BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL

Proses terjadinya piutang di PT. Dunia Baru Aircon adalah ketika adanya
penjualan secara kredit yang merupakan sebagian besar aktivitas bisnis
perusahaan. Dengan strategi ini perusahaan berharap dapat meningkatkan
keuntungan. Tetapi dengan penjualan kredit tersebut memiliki tingkat resiko yang

tinggi akan piutang tak tertagih.

Seperti yang penulis telah singgung sebelumnya pada latar belakang yang terdapat
dalam Laporan Kerja Praktek ini, bahwasannya alasan penulis memilih kajian
mengenai piutang usaha, yaitu karena piutang usaha yang dimiliki oleh suatu
perusahaan termasuk kedalam faktor utama yang mempengaruhi kelangsungan
bisnis perusahaan tersebut, yang berarti piutang usaha turut menjamin
kontinyuitas kegiatan usaha di suatu perusahaan. Oleh sebab itu, ditengah tren
penjualan kredit yang cukup diminati oleh para konsumen di era ini, pemahaman
mengenai seberapa efektifnya perusahaan dalam mengelola piutang usaha sangat

penting bagi pengelolaan keuangan perusahaan secara keseluruhan.

Piutang usaha yang timbul dari adanya pemberian kredit atau pinjaman yang
diberikan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan konsumen harus ditagih ketika
telah tiba jatuh temponya. Pengelolaan piutang memerlukan perencanaan yang
matang, mulai dari penjualan kredit yang menimbulkan piutang sampai akhirnya
menjadi kas. Selain itu, pengeloaan piutang usaha merupakan faktor yang sangat

menentukan tinggi rendahnya piutang tak tertagih pada perusahaan. Oleh karena
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itu diperlukan pemahaman atas pengendalian dalam pengelolaan piutang yang
dimulai dari pemberian kredit, yakni sebelum kredit diberikan kepada konsumen.
Pemahaman terhadap pengendalian pengelolaan piutang dilakukan untuk menilai
dan menentukan seberapa jauh aktivitas pengendalian yang ada, sehingga

mencegah kemungkinan resiko yang mengakibatkan kerugian dalam perusahaan.

Beberapa permasalahan yang dihadapi PT. Dunia Baru Aircon yang menjadi
faktor penyebab adanya piutang tak tertagih pada PT. Dunia Baru Aircon ialah
penagihan piutang yang telah jatuh tempo, kurang jelasnya otorisasi dalam
penangan piutang, metode yang digunakan dalam melakukan pencatatan piutang,

dan kurangnya staf divisi keuangan.

Selain itu ada beberapa solusi yang tepat dalam penanganan piutang tak tertagih

PT. Dunia Baru Aircon ialah :

e Aging of accounts receivable.

e Menggunakan “Rasio Perputaran Piutang Dagang” atau ‘“Accounts

Receivable Turnover”.
e Melakukan tindakan penagihan yang agresif.
e Menerapkan kebijakan kredit yang lebih ketat.

e Membuat program dengan tidak menerima order.

4.2 PEMBAHASAN

Piutang merupakan asset yang cukup material, oleh karena itu diperlukan

perencanaan yang matang serta manajemen pengelolaan piutang yang efektif dan
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efisien, dimulai dari penjualan kredit yang menimbulkan piutang sampai akhirnya

menjadi kas.

Pengelolaan piutang usaha merupakan faktor yang sangat menentukan tinggi

rendahnya piutang tak tertagih pada perusahaan. Sebab, baik itu piutang tak

tertagih (bad debt) ataupun piutang lewat jatuh tempo (overdue receivable),

keduanya merupakan mimpi buruk yang cukup menakutkan bagi perusahaan dan

dapat menjadi parasit yang mampu menggerogoti kesehatan keuangan perusahaan

dalam jangka panjang.

1.1.1 Faktor — faktor yang menyebabkan piutang tak tertagih PT. Dunia

Baru Aircon

Piutang lebih dari jatuh tempo

Piutang lebih dari jatuh tempo tidak selalu dapat diselesaikan
seluruhnya. Jika keadaan itu terus berlangsung dalam jangka waktu
yang lama maka modal perusahaan akan semakin kecil. Oleh karena itu
penagihan piutang perlu mendapat perhatian dan penanganan serius
agar resiko yang mungkin timbul dapat dihindari sebisa mungkin.
Sebab, baik itu piutang tak tertagih (bad debt) ataupun piutang lewat
jatuh tempo (overdue receivable), keduanya merupakan mimpi buruk
yang cukup menakutkan bagi perusahaan. Selain itu, keduanya dapat
menjadi parasit yang mampu menggerogoti kesehatan keuangan
perusahaan dalam jangka panjang.

Kurang jelasnya otorisasi dalam penanganan piutang

Hal ini lantaran masih adanya campur tangan oleh devisi lain dalam

penangan piutang usaha oleh pihak terkait. Kurang jelasnya otorisasi
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dalam penanganan piutang inilah yang kerap kali menyebabkan
sejumlah kekeliruan dalam penanganan piutang, baik dari segi
pencatatan maupun arsip bukti fisik piutang milik pelanggan yang kerap
kali terserak bahkan hilang.

Kurang jelasnya metode yang digunakan dalam melakukan pencatatan
piutang

Sudah seharusnya pengelolaan akuntansi piutang usaha pada PT. Dunia
Baru Aircon mengikuti ketentuan Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
yang berlaku di Indonesia atau berbasis pada (IFRS). Namun pada
kenyataannya, pengelolaan piutang usaha pada PT. Dunia Baru Aircon
belum memenuhi standar-standar tersebut, baik dari segi pencatatan
maupun penanganan atas piutang-piutang tak tertagih milik perusahaan.
Hal ini dapat dilihat dari tidak adanya penghapusan atau pencadangan
atas piutang-piutang tak tertagih yang seharusnya dilakukan untuk
mentaksir serta meminimalisir kerugian yang dapat ditimbulkan dari
adanya sejumlah piutang tak tertagih. Selain itu, hal ini dapat
mengganggu pencatatan atas laporan keuangan perusahaan pada
periode berikutnya.

Kurangnya staf divisi keuangan

Hal ini menyebabkan terbengkalainya laporan keuangan PT. Dunia
Baru Aircon, salah satunya ialah laporan atas piutang usaha perusahaan
tersebut. Hanya terdapat 2 karyawan yang fokus dalam menangani
piutang, satu bertugas mengurus laporan pelunasan piutang harian,

sedangkan yang satunya lagi khusus menangani penagihan piutang ke
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pelanggan, tidak ada staf yang benar-benar bertugas untuk mengurus
mutasi atas piutang harian, pembukuan data piutang, serta mengurus
kartu piutang.
1.1.2 Solusi yang tepat dalam penanganan piutang tak tertagih PT. Dunia
Baru Aircon
e Aging of accounts receivable
Sebuah teknik pemantauan kredit yang menggunakan tabel umur piutang
sebagai sarana untuk menunjukkan persentase terhadap total sisa piutang
usaha yang masih belum dibayarkan untuk periode waktu tertentu.
Misalnya perusahaan menetapkan batas term of payment adalah 30 hari
untuk semua customer, tetapi realisasinya adalah 50 hari, berarti kredit
perusahaan tersebut terlalu tua dan ini merupakan masalah bagi
perusahaan.
e Menggunakan “Rasio Perputaran Piutang Dagang” atau ‘“Accounts
Receivable Turnover”
Dengan menggunakan perhitungan AR Turnover maka dapat dipantau
berapa kali, dalam periode tertentu, piutang perusahaan mengalami
perputaran. Dengan kata lain, rasio perputaran piutang dapat mengukur
berapa kali piutang telah jatuh tempo berhasil ditagih, lalu digantikan
oleh piutang yang baru. Dengan adanya pengelolan piutang tersebut
maka diharapkan perputaran piutang perusahan akan berjalan dengan

lancar dan tidak mengganggu cash flow perusahaan.
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e Melakukan tindakan penagihan yang agresif
Menghubungi customer (via email atau telepon) secara terus menerus.
Bila sampai pada fase ‘tak tertagih’, biasanya perusahaan mendatangi
kediaman pribadi pelanggan untuk melakukan penagihan paksa.

e Menerapkan kebijakan kredit yang lebih ketat
Bila di masa lalu menyediakan kredit 30 hari bagi semua pelanggan,
untuk mencegah kemungkinan bad debt mungkin perusahaan
mempersempit termin pembayaran menjadi hanya 2 minggu.

e Membuat program dengan tidak menerima order
Hal ini dilakukan ketika customer tidak melakukan pembayaran dan telah
melebihi jatuh tempo, maka perusahaan akan menghentikan pengiriman
untuk order selanjutnya sampai customer tersebut benar-benar telah

melakukan pembayaran.



